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Abstract: Rendahnya pengetahuan ibu dalam perilaku pemberian ASI Ekslusif dapat menjadi 

salah satu penyebab kurangnya manajemen laktasi pada bayi terutama pada ibu bekerja. 

Perilaku pemberian ASI Eksklusif dapat mempengaruhi tumbuh kembang sang buah hati. Topik 

ASIP (ASI Perah) dapat digunakan sebagai sarana edukasi agar ibu tetap menyusui bayinya 

dengan usia kurang dari 6 bulan, karena ASIP akan mendorong ibu untuk tetap memberikan 

ASI walaupun ibu bekerja tanpa memberikan susu formula sebelum waktunya Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dalam edukasi kesehatan sebelum dan 

sesudah dengan metode booklet terhadap perilaku  pemberian ASI Eksklusif pada ibu bekerja di 

wilayah Puskesmas Sragen. Pendidikan kesehatan yang diberikan secara dini, akan 

memudahkan ibu mencapai sikap dan tindakan yang bertanggung jawab, sebagai upaya dalam 

keberhasilan menyusui ASI eksklusif pada ibu menyusui dengan booklet, adanya kemandirian 

masyarakat dalam hendaknya melakukan pencegahan penyakit infeksi pada bayi dengan 

edukasi pada ibu postpartum dan istirahat cukup sehingga ibu menyusui tahu dan mampu 

menerapkan pola hidup sehat dalam keberhasilan menyusui. 
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INTRODUCTION  

Ibu bekerja adalah Ibu yang melakukan kegiatan diluar rumah seperti 

bekerja dipabrik sebagai buruh dan dikantor, menjalankan bisnis atau usaha 

pribadi. Bagi kebanyakkan Ibu yang bekerja, bekerja merupakan aktualisasi diri 

yang dimiliki memiliki kebanggaan bagi diri sendiri karena mampu untuk 

mandiri meskipun kondisi finansial  yang dimiliki oleh keluarga sudah cukup 

untuk kehidupan sehari hari. (Putri, 2021). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap keberhasilan Memberikan 

ASI Eksklusif yaitu faktor Faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

terdiri dari faktor pegetahuan dan faktor psikologis. Faktor pengetahuan atau 

faktor wawasan yang sangat mempengaruhi sikap dan perilaku. Faktor 

eksternal terdiri dari faktor dukungan keluarga, status pekerjaan dan petugas 

kesehatan atau system pelayanan kesehatan. Dukungan dari keluarga termasuk 

nenek menunjukkan hubungan yang signifikan dengan menyusui setidaknya 

selama 6 sampai 12 bulan(Jama et al. 2020). 

Data kesehatan provinsi Jawa Tengah pada tahun 2021 menunjukkan 

bahwa presentase pemberian ASI Eksklusif  pada bayi usia 0-6 bulan sebanyak 

66,5% dikota Sragen (Dinkes, 2021). Berdasarkan dari data Dinas Kesehatan 
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Kabupaten Sragen pada tahun 2022 menunjukkan bahwa presentase bayi yang 

mendapatkan ASI Eksklusif pada bayi kurang dari 6 bulan yaitu sebesar 61,4% 

(Dinkes, 2022). Berdasarkan Survey Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, 

bayi usia 0-6 bulan yang mendapat ASI Eklusif sebesar 55,5% di Jawa Tengah. 

Pemberian ASI masih jauh dibawah target 80%. 

WHO dan United Nations Chidren’s Fund (UNICEF) merekomendasikan 

kebijakan Infant Young and Child Feeding atau yang disebut dengan standar 

emas pemberian makan pada bayi dan anak yang salah satunya adalah 

memberikan  ASI saja  pada bayi sejak lahir hingga usia 6 bulan (WHO, 2020). 

Pekerjaan Ibu turut memberi peran pada turunya angka pemberian ASI 

eksklusif pada praktiknya sulit untuk mendapatkan ASI eksklusif terkhusus bagi 

Ibu yang bekerja diluar rumah.Kembalinya bekerja lebih awal, cuti melahirkan 

yang singkat tidak ada waktu untuk istirahat untuk menyusui atau pompa ASI 

dan kurang alat untuk memerah ASI menjadi pemicu ibu tidak bisa 

memberikan ASI secara eksklusif (Ratnasari et al, 2018). 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Novitasari et all., (2021) tentang 

pengaruh pendidikan kesehatan dengan media booklet terhadap pengetahuan 

ibu dalam pemberian ASI eksklusif ditemukan pengaruh signifikan antara 

pendidikan kesehatan dengan media booklet dengan pengetahuan ibu 

memeberikan ASI eksklusif. (Safitri et all., 2021) tentang pengaruh terhadap 

pedidikan kesehatan dengan media booklet teknik menyusui yang benar 

terhadap keterampilan ibu tentang teknik menyusui yang benar ditemukan 

pengaruh signifikan antara pedidikan kesehatan dengan media booklet teknik 

menyusui yang benar terhadap keterampilan ibu tentang teknik menyusui yang 

benar. 

Fenomena ini menjadi perhatian khusus mengingat capaian target 

pemerintah tentang pemberian ASI eksklusif pada bayi dengan usia kurang dari 

6 bulan. Ketidaktahuan Ibu tentang manfaat menyusui secara eksklusif 

merupakan hambatan utama maka dari itu  pendidikan lebih efektif diperlukan 

untuk meningkatkan pengetahuan Ibu tentang menyusui. Oleh karena itu, 

berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian yaitu 

“Adakah pengaruh edukasi kesehatan dengan metode booklet terhadap perilaku 

pemberian ASI eksklusif pada Ibu bekerja di wilayah Puskesmas Sragen.” 

 

METHOD OF IMPLEMENTATION  

Kegiatan penyuluhan kesehatan sendiri dilaksanakan wilayah Puskesmas 

Sragen.pada hari Jumat 19 September 2025 kemudian untuk evaluasi kegiatan 

dilakukan pada hari Jumat tanggal 17 Oktober 2025. Kegiatan ini dihadiri oleh 

30 ibu bekerja”. Kegiatan ini juga melibatkan perawat dan bidan Puskesmas 

Sragen. Kegiatan diawali dengan pre test mengenai Edukasi Kesehatan Dengan 

Media Booklet Upaya Meningkatkan Perilaku Pemberian ASI Eksklusif Pada 

Ibu Bekerja Di Wilayah Puskesmas Sragen.  
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RESULTS AND DISCUSSION  

Ibu bekerja Di Wilayah Puskesmas Sragen sebagai peserta penyuluhan. 

Selanjutnya acara inti yaitu pendidikan kesehatan tentang upaya Upaya 

Pencegahan Pre Eklamsia Pada Ibu Hamil Dengan Terapi Dzikir Di Posyandu 

Dahlia 1 Dusun Selokaton Kecamatan Gondangrejo Karanganyar. 

Berdasarkan pre test sebelum pendidikan kesehatan dimulai, didapatkan 

data bahwa sebanyak kurang lebih 60% peserta yang belum mengetahui tentang 

Perilaku Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu Bekerja Di Wilayah Puskesmas 

Sragen. Rata-rata ibu-ibu pengetahuan tentang menyusui ASI eksklusif masih 

kurang dan belum tahu cara melakukannya. Kegiatan penyuluhan dilakukan 

menggunakan metode ceramah, simulasi, diskusi dan tanya jawab. Simulasi 

yang dilakukan adalah simulasi mengenalkan upaya pemberian ASI eksklusif 

pada Ibu bekerja. Alat dan bahan yang digunakan meliputi Tensi meter, 

Timbangan, LCD dan Laptop, Booklet dan Pengeras suara. 

Pada saat kegiatan penyuluhan berlangsung, peserta tampak antusias 

mengikuti sampai akhir acara dan banyak memberi pertanyaan seputar materi 

pendidikan kesehatan. Peserta juga mampu menjelaskan tentang pemberian 

ASI eksklusif pada Ibu bekerja di wilayah Puskesmas Sragen. Evaluasi kegiatan 

ini dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2025 dengan memberikan pertanyaan 

sesuai dengan panduan evaluasi tentang upaya Upaya Meningkatkan Perilaku 

Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu Bekerja Di Wilayah Puskesmas Sragen. 

Sekitar 90% peserta sudah memahami dan dapat menjelaskan kembali tentang 

materi yang sudah disampaikan. Sebanyak 60% warga sudah mengetahui dan 

memahami Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu Bekerja. 

Banyak faktor yang mendasari ibu tidak mengetahui pemberian ASI 

eksklusif  pada ibu ibu bekerja ditandai dengan rendahnya tingkat pengetahuan 

ibu bekerja tentang pemberian ASI eksklusif   Faktor utama yang menyebabkan 

sebagian besar ibu bekaerja yang tidak melakukan pemberian ASI Eksklusif 

untuk pengambilan keputusan masih dipengaruhi oleh keluarga terutama 

dalam pemberian ASI dan susu formula, untuk ibu yang memiliki umur 27–30 

sudah bisa dan mengerti cara merawat bayi serta pemberian ASI walaupun 

masih ada campur tangan dari keluarga tetapi ibu dengan usia ini lebih mampu 

menanggapi masalah dengan tenang terlebih lagi dalam pemberian ASI atau 

susu formula (Dwi W,R., et all., 2022). Ibu yang memiliki usia 20-35 tahun 

disebut dengan masa dewasa Karena Ibu mampu dalam menanggani masalah 

dengan tenang secara emosional, terutama dalam mengahadapi masa 

kehamilan, persalinan dan bagaimana cara merawat bayi. (Febriani, 2020) Usia 

menentukan tahap kognnitif seseorang dalam perilakunya, semakin 

bertambahnya usia maka semakin bertambah juga kognitif dalam menerima 

dan menyimpan informasi dan kemampuan merespon suatu informasi untuk 

motivasi diri juga merubah suatu perilaku (Efriani, 2020). 
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Pendidikan merupakan suatu hal penting yang dapat mempengaruhi 

perilaku seseorang yang mana seseorang tersebut dapat menerima informasi 

dan mengingat suatu materi  yang disampaikan dengan baik berdasarkan 

pendidikan yang pernah ditempuh. (Nurmala, 2020). Pendidikan merupakan 

suatu hal penting yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang yang mana 

seseorang tersebut dapat menerima informasi dan mengingat suatu materi  

yang disampaikan dengan baik berdasarkan pendidikan yang pernah ditempuh 

Somi (2020). 

Pekerjaan merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang. Dalam hal ini ditinjau berdasarkan jenis pekerjaan yang sering 

berinteraksi dengan orang lain berpeluang memiliki  pengetahuan yang lebih 

banyak dibandingankan dengan orang yang jarang berinteraksi dengan orang 

lain. (Putri, 2021). Pekerjaan merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi 

perilaku seseorang. Dalam hal ini ditinjau berdasarkan jenis pekerjaan yang 

sering berinteraksi dengan orang lain berpeluang memiliki  pengetahuan yang 

lebih banyak dibandingankan dengan orang yang jarang berinteraksi dengan 

orang lain (Dwi W,R., et all., 2022). 

Setelah dilakukan edukasi dengan media booklet tentang perilaku 

pemberian ASI didapatkan hasil mayoritas dari responden yaitu tingkat 

perilaku baik.  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya  yang 

dilakukan oleh (Safitri et all., 2021), menunjukkan bahwa setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan  dari 30 responden yang mayoritas memiliki tingkat 

perilaku baik. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Novitasari et 

all., 2021) yang menyatakan bahwa setelah dilakukan intervensi dari 30 ibu 

yang memiliki perilaku rendah didapatkan hasil mayoritas dari perilaku ibu 

baik. 

Edukasi kesehatan dengan media booklet tentang perilaku pemberian ASI 

pada ibu bekerja di wilayah Puskesmas Sragen. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Safitri et all., 2021), yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap pedidikan kesehatan dengan 

media booklet teknik menyusui yang benar terhadap keterampilan ibu tentang 

teknik menyusui yang benar . Penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

sebelumnya (Novitasari et all., 2021) yang menunjukkan hasil terdapat 

pengaruh  pendidikan kesehatan dengan media booklet terhadap pengetahuan 

ibu dalam pemberian ASI eksklusif. 

Monitoring dan evaluasi senantiasa dilakukan untuk mengetahui dampak 

penyuluhan. Perawat dan bidan memberikan respon yang baik atas kegiatan 

penyuluhan yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi 

didapatkan hasil yang memuaskan yaitu sekitar 90% peserta sudah memahami 

dan dapat menjelaskan kembali tentang materi yang sudah disampaikan. 

Sebanyak 60% warga mengetahui cara pemberian ASI Eksklusif bagi ibu 

bekerja 
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CONCLUSION  

Tingkat pengetahuan ibu-ibu peserta penyuluhan kesehatan tentang mengenai 

upaya meningkatkan perilaku pemberian ASI Eksklusif pada ibu bekerja. meningkat 

setelah mendapat penyuluhan. Sejumlah 90% ibu-ibu peserta penyuluhan dapat 

menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan. Sejumlah 60% ibu-ibu peserta 

penyuluhan sudah mengetahui cara meningkatkan perilaku pemberian ASI eksklusif. 

Saran: Bagi ibu bekerja di wilayah Puskesmas Sragen, untuk ibu bekerja 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi untuk terus dapat memberikan ASI 

EKsklusif. Bagi tim kesehatan yaitu tim kesehatan termasuk puskesmas yang 

terlibat diharapkan mampu bekerjasama dengan kader Posyandu untuk terus 

memantau cakupan pemberian ASI Eksklusif. Bagi institusi Pendidikan, 

diharapkan dapat memberikan edukasi lanjutan setelah memberikan ASI 

Eklsusif bagi ibu bekerja. 
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